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ABSTRACT 

The Management of Replacing Elementary School Civil Servant Teachers 

in Central Aceh Regency 

Hari Prawira 

Hariprawira4@gmail.com 

Post Graduate Progrsm 

Of 

Universitas Terbuka 

Education is a system which consits from some interelated components. 

Therefore, managing each components so that they can run appropriately becomes 

necessary. One of the most important aspects of educations is teachers. Teachers 

significantly hold important aspect to improve the quality of education and they 

become the central in every effort of educational refonnations. Based on the data 

found by the researcher on pre-survey which was hold in elementary schools in 

Central Aceh is the obstacle in distributing ci vii servant teachers in Central Aceh 

regency caused by number of civil servant teachers are going to be retired while 

the recruitment of new civil servant teachers is constrained by lack of budget in 

local government. This situation causes unbalancing between the need and the 

availability of teachers. Local government especially educational department in 

Central Aceh Regency is unable to distribute sufficient number of techers for all 

schools in this area since it will affect the quality of education in town. 

Key words: the management of replacing teacher 
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ABSTRAK 

ANALISIS PENEMPATAN GURU PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS) 
Dl SEKOLAH DASAR (SD) NEGERI KABUPATEN ACEH TENGAH 

Hari Prawira 

Hariprawira4@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen 

yang sating bekerja sama dan sating berkaitan. Oleh karena itu diperlukan 
pengelolaan khusus untuk masing-masing komponen agar setiap komponen dapat 
bekerja dengan baik. Salah satu kompenen penting dalam pendidikan yaitu 
pendidik atau guru. Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan 
dan mereka berada di titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti pada Sekolah Dasar Negeri di 
Kabupaten Aceh T engah. penempatan guru pegawai negeri sipil masih bel urn 
merata. Adapun kendala dalam pemerataan guru Pegawai Negeri Sipil di 
Kabupaten Aceh Tengah banyaknya guru yang akan memasuki usia pension, 

sedangkan untuk merekrut pegawai negeri sipil bam mengalami keterbatasan 
anggaran sehingga menimbulkan permasalahan yakni ketidakseimbangan antara 
kebutuhan dan ketersediaan guru. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 
penempatan guru dan menganalisis kendala pemerataan guru Pegawai Negeri 
Sipil di Sekolah Dasar Kabupaten Aceh T engah. Pendekatan penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif, data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi Sekretaris Dinass 
Pendidikan, Kepala Bidang Mutasi dan Infonnasi Badan Kepegawaian 
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Kepala Seksi Mutasi Kepangkatan dan 
Jabatan, Kepala Sekolah, Guru Sekolah Dasar, Komite Sekolah, dan Murid 
Sekolah Dasar dalam Kabupaten Aceh Tengah. Pemerintah Daerah dalarn hal ini 
Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah tidak dapat melakukan pemerataan 
guru ke semua sekolah yang ada, karena kekurangan jumlah guru Pegawai Negeri 
Sipil dan akan mempengaruhi kualitas pendidikan di daerah perkotaan. 

K.ata Kunci :Ana/isis Penempatan Gurn 

II 
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BABIV 
BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pendidikan Sekolab Dasar di Kabupaten Aceh Tengab 

Aceh tengah merupakan salab satu Kabupaten yang ada di Provinsi Nangroe 

Aceh Darussalam. Ibukota K.abupaten Aceb Tengah yaitu Takengon, yang 

memiliki luas wilayah 445.404,12 Ha terdiri dari 14 Kecamatan dan 268 Desa. 

Ke-14 Kecamatan tersebut antara lain: Atu Lintang, Bebesen, Bies, Bintang, 

Celala, Jagong Jeget, Kebayakan, Ketol, Kute Panang, Linge, Lut Tawar, 

Pegasing, Rusip Antara, dan Silih Nara. Luas daerah dapat dilihat pada Tabel 3. 

dan peta daerah dapat dilihat pada gambar 2. 

Tabel 3. Luas wilayah kecamatan di Kabupaten Aceh Tengah 

No Kecamatan Luas (Ha) 

1. LutTawar 8.310,16 
2. Kebayakan 4.817,95 
3. Kute Panang 2.094,86 
4. Bebesen 2.895,52 
5. Pegasing 18.687,11 
6. Bies 1.231 ,55 
7. Rusip Antara 59.931,33 
8. Silih Nara 7.504,35 
9. Keto I 61.146,86 
10. Bin tang 57.826,07 
11. Celala 10.881,85 
12. Atu Lintang 14.626,87 
13. Jagong Jeget 18.824,75 
14. Linge 176.624,89 

Total 445.404,13 
Sumber: Buku Putih Samtast (BPA) Kabupaten Aceh Tengah 

Kecamatan terluas di Aceh Tengah adalah Linge seluas 176.624,89 ha dan 

merupakan kecamatan yang jauh dari pusat kota. Kecamatan lain yang jauh dari 
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pusat kota adalab Kecamatan Celala, Silih Nara, Ketol, Pegasing dan Kecamatan 

Keto I. 

I---

Garnbar 2. Peta wilayah Aceh Tengab 

.. ,...., ' 

Pru l 
PPAHRA'IO WIL.4YAH I~OONESIA 

l(l8UPA" rN ACr H Tn<G•,j 

. ---
_:._ ::-§,:: .. 
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tt- ---·-" _ ... _ ..... _ 
, ,.,. .... -

..... _ ...... 
---~-..... -__ ... ........ 

- -~ --·- ·-·-
--~ - .... , .... --...._ ....... .. ...... ..... .. 

, . . -. . . 

: ---.- .... ... _ .. ·--- ...... 
: ... _ ... --

Ul _ ...., . .. 

-.;. -..-·-
.. ...:-~~ - I u ·-- ... __ -

~-·-· . ... ·• 
:::: . . :· I 

.:.: I 

Otonomi daerah menjadi peluang pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dalam 

pemecahan masalah pendidikan sesuai kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 

Kewenangan dalam bidang pendidikan menjadi tanggung jawab pemerintah 

Kabupaten Aceh Tengah bersama masyarakat dalam memenuhi kebutuhan akan 

pendidikan diantaranya sarana prasarana pendidikan dan tenaga pendidik dalam 

rangka meningkatkan pemerataan akses penclidikan serta mutu sumber daya 

manusia yang berkualitas. Sebagaimana yang telab ditetapkan daJam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 2 ayat 

1 menyebutkan Pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan 

56 

43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bennutu bagi 

setiap warga negara tanpa deskriminasi. 

Pendidikan dasar di Kabupaten Aceh Tengah menjadi dua yaitu yang dikelola 

oleh pemerintah biasanya disebut Sekolah Dasar Negeri dan Madrasah lbtidaiyah 

Negeri sedang yang kedua dikelola o!eh masyarakat biasannya disebut Sekolah 

Dasar Swasta dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta, pennasalahan saat ini adalah 

pemerataan guru di daerah-daerah terpencil di Kabupaten Aceh Tengah 

dikarenakan kurangnya guru PNS. Di kabupaten Aceh Tengah sendiri belum 

memiliki kebijakanl qanun tentang penataan dan pemerataan guru. 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam bidang pendidikan, 

pemerintah Kabupaten Aceh Tengah telah menjamin terselenggaranya pendidikan 

dari satuan pendidikan anak usia dini serta satuan pendidikan dasar dan menengah 

hingga pada tingkat kecamatan, kelurahan dan desa. Untuk tingkat satuan 

pendidikan dasar dalam hal ini sekolah dasar (SD) sampai pada Januari tahun 

2018 di Kabupaten Aceh Tengah terdapat 188 Sekolah Dasar Negeri (SDN). 

Adapun penyebaran sekolah dasar di Kabupaten Aceh Tengah dijabarkan dalam 

Tabel 4 berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Tengah tahun 

2017. 
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Tabel4. Banyak Penduduk dan Sekolab Dasar Negeri per Kecamatan 

No Kecamatan 
Jumlah Jumlah Desa* Jumlah SD 

Penduduk* Negeri** 
I. Lut Tawar 20.637 18 10 
2. Kebayakan 16.131 20 9 
3. Kute Panang 7.703 24 13 
4. Bebesen 39.437 28 17 
5. Pegasing 19.962 31 18 
6. Bies 7.247 12 7 
7. Rusip Antara 6.970 16 10 
8. Silih Nara 23.479 33 18 
9. Keto! 12.912 25 22 
10. Bintang 9.671 24 13 
II. Celala 9.453 17 10 
12. Atu Lintang 6.629 II II 
13. Jagong Jeget 10.170 10 8 
14. Linge 10.013 26 22 

Total 200.414 295 188 
• Sumber. BPS ALeh Jengah dafam Angka 2017 (Update Desember 101 7) 
**Dinas Pendidikan per 18 Januari 2018 (diolah) 

Pada setiap kecamatan di Aceh Tengah sudah memiliki satuan pendidikan 

sekolab dasar negeri (SDN). Dimana dalam sebaran sekolab dasar pada tiap 

kecamatan sangat beragam, untuk kecamatan dengan jumlah sekolah dasar paling 

sedikit yaitu di kecamatan Bies dengan 7 unit Sekolah Dasar Negeri, sedangkan 

untuk kecamatan dengan jumlah sekolah dasar terbanyak yaitu pada kecematan 

Ketol dan Kecamatan Linge sebanyak masing-masing 22 unit Sekolah Dasar 

Negeri, kecamatan Pegasing dan Kecamatan Silih Nara dengan masing-masing 

sebanyak 18 unit Sekolab Dasar Negeri. 

Diketahui bahwa hanya Kecamatan Atu Lintang saja yang memiliki sekolah 

dasar pada setiap desa, sedangkan kecamatan lainnya tidak: semua desa memiliki 

sekolab dasar. Ketiadaan sekolab dasar pada setiap desa dapat mempersulit anak-

anak untuk beijalan kaki yang dapat mencapai beberapa kilometer dari rumabnya, 

beberapa daerab yang memiliki wilayah kecil dan prasarana kendaraan yang 
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cukup tidak menjadi penghalang akan hal ini, namun depalan dari 14 kecamatan 

memiliki wilayah yang luas, seperti halnya kecamatan Linge yang memiliki 26 

desa hanya memiliki 22 sekolah dasar dengan luas 176.624,89 ha. Kekurangan ini 

dapat dikarenakan jumlah penduduk yang sangat sedikit, sehingga tidak 

dimungkinkan membuka sekolah dasar negeri. 

Dengan keberadaan Sekolah Dasar yang cukup beragam pada setiap kecamatan 

di Kabupaten Aceh Tengah, serta letak sekolah dengan desa-desa atau 

perkampungan yang belum mempunyai akses jalan yang baik juga sangat 

beragam. Sehingga anak didik yang hendak ke sekolah harus menempuh jarak 

yang jauh bahkan alat transportasi tidak ada, terutama kecamatan-kecamatan yang 

jauh dari pusat kota. Seperti halnya Kecamatan Ketal dan Kecamatan Linge. 

Kecamatan Ketal dan Linge memiliki jumlah sekolah yang lebih banyak, hal ini 

disebabkan banyaknya desa dan luasnya daerah kecarnatan tersebut yang 

menyebabkan pemerintah daerah membangun sekolah agar anak-anak dapat 

menjangkau. Keadaan terbalik di kecamatan Lut Tawar. Kebayakan dan 

kecamatan Bebesen, walau pun memiliki luas daerah yang tidak terlalu besar, 

daerah ini juga memiliki banyak penduduk. Keadaan ini membuat daerah 

membangun sekolah yang lebih atau. menambah rombel pada sekolah di 

kecamatan tersebut. 
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B. Hasil Penelitian 

l. Penempatan Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kabupaten Aceh 

Tengah 

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Mutasi dan Infonnasi Aparatur 

BKPSDM kabupaten Aceh Tengah terkait proses penempatan guru PNS di SD 

Negeri, menyatakan bahwa: 

"Terdapat beberapa syarat yang harus tersedia dalam penempatan, 
pertama adalah pennohonan yang bersangkutan, kedua adalah 
rekomendasi sekolah yang menerima, ketiga adalah rekomendasi 
sekolah lama dan terakhir adalah rekomendasi Dinas Pendidikan. 
Namun, dalam beberapa kasus tetap pindah atas kebijakan pemimpin" 

Masih terdapat beberapa kasus penempatan yang tidak mengikuti 

persyaratan, Hal senada juga disampaikan oleh sekretaris Dinas 

Pendidikan kabupaten Aceh Tengah, yang menyatakan bahwa: 

"Menjadi tugas kita Dinas Pendidikan untuk: mengoptimalkan SDM 
yang ada. Penempatan atau mutasi yang kita lakukan juga belum 
maksimal sesuai prosedur, setidaknya ada 20 persen penempatan itu 
pengaruh po1itik, dan kita sudah 1ebih baik dari tahun sebe1umnya untuk 
manajemen penempatan" 

Keadaan pendidikan di Kabupaten Aceh Tengah masih kurang memadai 

dari segi tenaga pendidik yang tersebar di 14 kecamatan dengan total 188 

seko1ah dasar. Hasil pene1itian te1aah dokumen yang dilakukan pada Dinas 

Pendidikan mendapatkan data Kebutuban dan ketersediaan Guru PNS di 

Seko1ah Dasar Negeri yang disajikan pada Tabe15. 

Tabe15. Kebutuhan dan ketersediaan guru PNS Seko1ah Dasar Negeri di 

Kabupaten Aceh Tengah 

No Kecamatan Kebntuhan Ketersediaan Kurang Lebih 
Guru Guru 

1 Kec. Lut Tawar 117 116 -1 
2 Kec. Keba 83 91 - 8 
3 Kec. K.Panang !01 76 -25 
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4 Kec. Bebesen 160 172 - 12 
5 Kec. Pegasing 143 126 -17 
6 Kec. Bies 56 55 -1 
7 Kec.Rusip 80 28 -52 
8 Kec. Silih Nara !51 II 0 -41 
9 Kec. Keto! 178 73 -105 
10 Kec. Bintang 104 72 -32 
11 Kec. Celala 81 26 -55 
12 Kec. Atu Lintang 92 21 -71 
13 Kec. Jagong 71 42 -29 
14 Kec. Linge 171 56 -115 

Total 1.588 1.064 -544 20 

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah 2018 

Tabel. menunjukkan tidak meratanya penempatan guru PNS di sekolah-

sekolah dasar, kekurangan terbanyak ada di kecamatan Linge dan 

kecamatan Keto! yang melebihi 100 orang guru PNS, sedangkan kecamatan 

Kebayakan dan kecamatan Bebesen memiliki kelebihan guru sebanyak 20 

orang. T erkait banyaknya kekurangan guru PNS di beberapa kecamatan, 

hasil wawancara dengan sekretaris Dinas Pendidikan bahwa: 

"lni masalah utama kita, kekurangan guru PNS karen a Aceh T engah saat 
ini tidak bisa membuka penerimaan PNS sampai tahun 2020 dikarenakan 
APBD Kabupaten Aceh Tengah yang sudah terpakai lebih dati 50% 
untuk belanja pegawai, kita stop penerimaan pegawai tennasuk guru. Ini 
menjadi kerjaan rumah bersama Dinas Pendidikan, dinas terkait dan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Tengah. Saat ini yang dapat 
dilaknkan untuk kekurangan ini, ada bantuan guru dari provinsi dan 
kekurangannya kita tutup dengan tenaga kerja honorer". 

Terkait dengan lebihnya guru di Kecamatan Bebesen dan Kecamatan 

Kabayakan, hasil wawancara dengan sekretaris Dinas Pendidikan 

menyatakan bahwa: 

"Saat ini ada permasalaban penempatan guru di Aceh Tengah, masalah 
utama itu adalah jumlah guru yang sedikit, sehingga kalau ada sekolah 
dasar yang berlebih sedikit dati kebutuban minimal guru, bisa menjadi 
masalah besar. Di Kecamatan Bebesen contohnya yang memiliki 17 
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sekolah dasar dan berlebih 12 orang, ada beberapa sekolah di Kecamatan 
yang memilild guru Iebih" 

Total kebutuhan guru PNS di SD Negeri Kabupaten Aceh Tengah 

sebanyak 1.588 orang sedangkan ketersediaan guru PNS sebanyak 1.064 

orang. SD Negeri di Kabupaten Aceh Tengah mengalami kekurangan guru 

sebanyak 544 orang. 

Pada setiap sekolah dasar, terdapat 3 satuan pendidikan guru yaitu guru 

kelas, guru Pendidikan Agama Islam dan guru Penjaskes. Dari basil 

pengolahan data dinas pendidikan, manajemen penempatan guru per satuan 

pendidikan disajikan pada Tabel 6. berikut ini 

Tabel 6. Rataan rasio penempatan satuan pendidikan di sekolah dasar negeri 

No Satuan Pendidikan Rasio Penempatan 

1 Guru Kelas I Guru : I Rombongan Belajar 

2 Guru Pendidikan Jasmani dan 
1 Guru : 6 Rombongan Bela jar 

Kesehatan 

3 Guru Pendidikan Agama Islam I Guru : 6 Rombongan Belajar 

Sumber: Dmas Pend1dikan 

Hasil wawancara kepada Kepala Sekolah SD Negeri 8 Kebayakan yang 

memiliki 2 guru PAI dan 2 guru Penjaskes, menyatakan: 

"Kami menambah kebutuhan guru P AI dan guru Penjaskes karena 
banyaknya siswa, kita memiliki 12 rombongan belajar tahun ini, sehingga 
kebutuhan untuk guru mata pelajaran tersebut ditarnbah. Ini bergtma 
untuk meningkatkan kuantitas pendidikan anak-anak" 

Dari basil wawancara tersebut, keputusan penarnbaban kebutuhan guru 

PNS mata pe1ajaran PAl dan Penjaskes adalah untuk peningkatan kua1itas 

pendidikan, hal senada juga disampaikan kepala sekolah SD Negeri 1 Lut 

Tawar, yang menyatakan: 
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"Ya, kita memiliki 12 rombongan belajar, jadi kalau hanya I guru PAl 
dan I guru olahraga atau Penjaskes proses bela jar kurang efektif, sekolah 
kita saat ini memiliki 1 guru PAl dan 2 guru Penjaskes, kita butuh l lagi 
guru PAl" 

Terkait hal mt, hasil wawancara kepada sekretaris Dinas pendidikan 

kabupaten Aceh Tengah menyatakan: 

"Memang benar, banyak sekolah yang memberikan formasi kebutuhan guru 
PAl dan Penjaskes kepada karni. Setiap SD Negeri wajib memiliki I guru 
PAI dan I guru Penjaskes disekolahnya, boleh lebih sesuai dengan 
kebutuhan. Namun, banyak sekolah lain yang membutuhkan guru tersebut, 
ada sekolah yang tidak memiliki satu pun guru PAl dan guru Penjaskes, jadi 
kita batasi kepada setiap sekolah yang memiliki banyak siswa, banyak 
rombongan belajar paling banyak 2 orang guru pada setiap sekolah untuk 
mata pelajaran tersebut" 

Di basil telaah dokumen, diketahui bahwa beberapa sekolah memiliki 

lebih dari 12 rombongan belajar, seperti SD Negeri 10 Bebesen yang 

memiliki 18 rombongan belajar dengan kebutuhan guru PAl dan guru 

Penjaskes masing masing 2 orang. Sedangkan beberapa SD Negeri yang 

memiliki kurang dari 6 rombel, seperti SD Negeri 22 Linge yang memiliki 3 

rombel, membutuhan guru PAl dan guru Penjaskes masing-masing 1 orang. 

2. Kendala dalam Pemerataan Guru PNS di Kabupaten Aceh Tengah 

Hasil penelitian yang didapat, bahwa terdapat beberapa kendala dalarn 

pemerataan Guru PNS di Kabupaten Aceh Tengah, diantaranya adalah 

kekurangan guru PNS SD Negeri, Guru PNS yang pensiun, keterbatasan 

Anggaran Pemerintah Daerah dan pengaruh sosial guru PNS kota yang 

dimutasi ke daerah pedesaan. 

a. Kekurangan Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekolah Dasar 

Jika dilihat dari kebutuhan guru menurut satuan pendidikarmya, maka 

guru sekolah dasar terbagi menjadi tiga yaitu guru pendidikan agama, 
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pendidikan jasmani dan kesebatan serta guru kelas. Dari basil penelitian, 

didapatkan bahwa terdapat kekurangan guru PNS pada ketiga satuan 

pendidikan ini. 

1) Kecukupan Guru Kelas 

Kecukupan Guru Kelas PNS di SD Negeri dapat dihitung dengan 

membandingkan antara jumlah guru kelas PNS yang tersedia dikurangi 

dengan jumlah rombel sebagai kebutuban guru kelas. Dari basil 

penelitian, didapatkan data kondisi guru kelas PNS per kecamatan pada 

SD Negeri di kabupaten Aceb Tengab dan tersaji pada pada Tabel 7. 

berikut ini. 

Tabel 7. Kondisi Guru Kelas PNS di SD Negeri 

Nama Jumlah Jumlab 
Guru Kelas 

No 
Kecamatan Sekolab Rom bel Kebutuhan Guru 

GuruPNS PNS 
Kurang Lebih 

I 2 3 4 5 6 7 8 
I Kec. Lut Tawar 10 89 89 90 - I 
2 Keo. Kebayokan 9 63 63 68 - 5 
3 Kec. K.Panang 13 75 75 54 -21 
4 Kec. Bebesen 17 122 122 128 - 6 
5 Kec. Pegasinl!. 18 107 107 98 -9 
6 Kec. Bies 7 42 42 37 -5 
7 Kec. Rusip 10 60 60 22 -38 
8 Kec. Silih Nara 18 115 115 81 -34 
9 Kec. Ketol 22 134 134 64 -70 
10 Kec. Bintana 13 78 78 61 -17 
II Kec. Celala 10 61 61 17 -44 

12 Kec. Atu 
II 70 70 18 -52 Lintano 

13 Kec. Jagong 8 53 53 38 -15 
14 Kec. Linge 22 127 127 47 -80 

Total per Kabupaten 188 1.196 1.196 823 -385 12 

Somber: Dinas Pendidikan, Keadaan 18 Januari 2018 

Total kebutuhan guru kelas dari data dinas pendidikan didapatkan 

bahwa total kebutuhan guru sebanyok 1.196 orang yang tersebar di 14 
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kecamatan dan ketersediaan guru pegawai negeri sipil sebanyak 823 

orang, sehingga sekolah dasar negeri di kabupaten Aceh Tengah 

mengalami kekurangan sebanyak 385 orang guru. 

Kekurangan terbesar ada di kecamatan Linge sebanyak 80 guru PNS 

dan kecamatan Keto! sebanyak 70 guru PNS. Sedangkan terdapat 3 (tiga) 

kecamatan dengan jumlah guru kelas PNS berlebih yaitu kecamatan Lut 

Tawar sebanyak 1 orang, kecamatan kebayakan sebanyak 5 orang dan 

kecamatan Bebesen sebanyak 6 orang. 

2) Kecukupan Guru PNS mata pelajaran Penjaskes di SD Negeri 

Dari hasil penelitian, didapatkan data kondisi guru PNS mata 

pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan (penjaskes) per kecamatan 

pacta SD Negeri di kabupaten Aceh Tengah dan tersaji pacta pacta Tabel 8 

berikut ini. 

Tabel 8. Kondisi Gnru PNS mata pelajaran Penjaskes di SD Negeri 

Nama Jumlah Jumlab 
Guru Penjaskes 

No 
Kecamatan Sekolah Rombel Kebutuhan Guru 

Guru PNS PNS Kurang Lebih 

I 2 3 4 5 6 7 8 

1 Kec. Lut Tawar 10 89 14 14 0 

2 Kec. Kebayakan 9 63 lO l3 - 3 

3 Kec. K.Panang 13 75 l3 8 -5 

4 Kec. Bebesen 17 122 19 22 - 3 

5 Kec. Pegasing 18 107 18 l3 -5 

6 Kec. Bies 7 42 7 8 - 1 

7 Kec. Rusip lO 60 10 3 -7 

8 Kec. Silih Nara 18 ll5 18 12 -6 

9 Kec. Ketal 22 134 22 6 -16 

10 Kec. Bintang l3 80 l3 5 -8 

11 Kec. Celala 10 61 10 4 -6 

12 Kec. Atu 
[[ 70 11 3 -8 Lin tang 
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Nama Jumlah Jumlah 
Guru Penjaskes 

No 
Kecamatan Sekolah Rom bel Kebutuhan Guru 

Guru PNS PNS 
Kurang Leblh 

13 Kec. Jagong 8 53 9 3 -6 
14 Kec. Linge 22 127 22 4 -18 

Total per Kabupaten 188 1198 196 118 -85 7 

Sumber: Dinas Pendidikan, Keadaan 18 Januari 2018 

Total kebutuhan guru PNS mata pelajaran Penjaskes di kabupaten 

Aceh Tengah sebanyak 196 orang dengan ketersediaan guru PNS 

sebanyak 118 orang, sekolah dasar negeri di kabupaten Aceh Tengah 

mengalami kekurangan guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan sebanyak 85 orang. 

Terdapat 3 (tiga) kecamatan dengan guru Penjaskes berlebih 7 (tujuh) 

orang yaitu kecamatan Kebayakan sebanyak 3 guru, Bebesen sebanyak 3 

guru dan kecamatan Bies sebanyak l guru. 

3) Kecukupan Guru Pendidikan Agama Islam PNS di SD Negeri 

Dari hasil penelitian, didapatkan data kondisi guru PNS mata 

pelajaran pendidikan agama Islam (PAl) per kecamatan pada SD Negeri 

di kabupaten Aceh Tengah dan tersaji pada pada Tabel 9. berikut ini. 

Tabel 9. Kondisi Guru PNS mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Nama Jumlah Jumlab 
Guru Pendidikan Agama Islam 

No 
Kecamatan Sekolah Rom bel Kebutuhan Guru 

Guru.PNS PNS 
Kurang Lebib 

I 2 3 4 5 6 7 8 
1 K.ec. Lut Tawar 10 89 14 12 -2 
2 Kec. Kebayakan 9 63 10 10 0 
3 Kec. K.Panang 13 75 13 14 - I 

4 Kec. Bebesen 17 122 19 22 - 3 

5 Kec. Pegasing 18 107 18 15 -3 
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6 Kec. Bies 7 42 7 10 - 3 

7 Kec. Rusip 10 60 10 3 -7 

8 Kec. Silih Nara 18 115 18 17 -I 

9 Kec. Ketol 22 134 22 3 -19 

10 Kec. Bintang 13 80 13 6 -7 

II Kec. Celala 10 61 10 5 -5 

12 Kec. Atu II 70 II 0 -II 
Lin tan• 

13 Kec. Jagong 8 53 9 I -8 

14 Kec. Linge 22 127 22 5 -17 

Totai/Kabupateo 188 1198 196 122 -80 7 

Sumber: Dinas Pendidikan, Keadaan 18 Januari 2018 

Total kebutuhan guru PNS mata pelajaran agama Islam di kabupaten 

Aceh Tengah sebanyak 196 orang dengan ketersediaan guru PNS 

sebanyak 122 orang. Sekolah dasar di kabupaten Aceh Tengah 

mengalami kekurangan guru PNS mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam sebanyak 80 orang. 

Terdapat 3 (tiga) kecamatan dengan guru Pendidikan Agama Islam 

berlebih 7 (tujuh) orang yaitu kecamatan Bebesen, Bies dan kecamatan 

Kute Padang. 

b. Guru Pension 

Dari basil telaah dokumen di Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh 

Tengah didapatkan data jumlah Guru PNS yang telah pensiun dari tahun 

2012 sampai tahun 2018 bulan Maret dan yang akan pension sampai 

akhir tahun 2018. Data pensiun guru PNS sekolah dasar negeri disajikan 

pada Tabel I 0. berikut ini. 
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Tabe!IO. Jumlab Guru PNS yang dan akan pensiun pada tabun 2012-2018 

No 
Tahun Jumlah Pension 

1 2 3 
I. 2012 25 
2. 2013 31 
3. 2014 30 
4. 2015 31 
5. 2016 35 
6. 2017 42 
7. 2018- Maret 21 
8. 2018 akan pension 52 

Total 267 

Sumber: Dinas Pendidikan Kab. Aceh Tengah 

Dari data guru PNS yang pension mulai tabun 2012 sampai tahun 2017 

setidaknya sudah 194 guru PNS yang pensiun dan 73 guru pada tahun 2018. 

B. Pembahasan 

1. Penempatan Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kabupaten Aceh 

Tengah 

Kewenangan Pemerintab Kabupaten!Kota dalam hal pemindaban 

pendidik dan tenaga kependidikan telab diatur dalam Permendikoas No. 20 

Tahun 2010 yang disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 

38 Tabun 2007, dimana salab satu poinnya menyebutkan bahwa "pendidik 

dan tenaga kependidikan yang diangkat oleh pemerintah atau pemerintah 

daerab dapat dipindabtugaskan antar kabupaten, kota, kecarnatan, maupun 

antar satuan pendidikan karena alasan kebutuhan satuan pendidikan". 

Dengan kata Jain, penempatan guru PNS ke suatu daerab atau sekolab 

tidak dapat dilakokan secara sepihak karena harus sesuai dengan 

kebutuhan. 
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Manajemen penataan dan pemerataan guru PNS juga telah diatur dalam 

Juknis Surat Keputusan Bersama (SKB) 5 Kementrian tahun 201 L 

Peraturan tersebut mengamanatkan pemerintah daerah melakukan 

verifikasi data guru dan analisis kebutuhan guru disetiap satuan 

pendidikan. Selanjutnya menyediakan peta guru yang menginformasikan 

kelebihan dan/atau kekurangan guru PNS di wilayahnya, nntuk kemudian 

segera ditindak lanjuti jika terdapat kekurangan atau kebutuhan guru 

melalui sistim perekrutan, penempatan dan pemindahan guru antar satuan 

pendidikan berdasarkan Petunjnk Teknis. 

Penempatan dan pemerataan guru PNS tidak: terlepas dari kebutuhan 

guru PNS pada suatu sekolah, sekolah yang mengalami kekurangan akan 

meminta pemenuhan guru pendidik agar proses belajar mengajar. Secara 

menyeluruh, masih terdapat banyak keknrangan guru PNS sebanyak 544 

orang. 

Menurut Ngalim (2007): 

Teijadinya kekurangan guru seringkali merefleksikan adanya ketersediaan 
guru yang tidak sesuai dengan kebutuhan atau adanya ketidaksesuaian 
dalam penempatan guru. 

Sesuai pemyataan Hartani (20 ll) dalam menghitung kebutuhan guru 

harus berdasarkan pada enrolment sekolah, jumlah jam per minggu, beban 

mengajar penuh guru, besar kelas yang dianggap efektif, jumlah guru yang 

ada, jurnlah guru yang akan pensiun, dan jenjang sekolah. Pada tingkat SD 

harus terdapat guru kelas, guru agama, dan juga guru penjas. Sesuai dengan 

peraturan bahwa jumlah jam mengajar oleh guru minimal adalah 24 jam per 
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minggu. Untuk: usia pensiun adalah pada usia 60 tahun. Hal tersebut sesuai 

dengan UU No. 4 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

Pada penelitian ini yang dilihat dari Tabel5. bahwa terdapat 2 kecamatan 

yang memiliki ketidaksesuaian dalam penempatan guru karena berlebih 

sebanyak 20 orang. Penumpukan ini terjadi di pusat kota kabupaten Aceh 

Tengah, yakni kecamatan Bebesen dan kecamatan Kebayakan Namun, tentu 

saja jika pememtaan dilakukan maka kekurangan guru juga tidak berubah 

secara siguifikan karena kekumngan yang sangat banyak. Sehingga unsur 

utama dalam kekumngan guru PNS di kabupaten Aceh Tengah bukanlah 

ketidaksesuaian dalam penempatan guru namun lebih kepada 

ketidakmampuan pemerintah daerah dalam merekrut tenaga pendidik guru 

PNS di lingkungan Sekolah Dasar Negeri. 

Sesuai dengan Petunjuk Teknis Peraturan 5 Menteri tentang Penataan 

dan Pemerataan Guru Pegawai Negeri Sipil dijelaskan, bahwa Setiap 

Sekolah Dasar (SD) harus mempunyai guru kelas sesuai dengan jumlah 

rombel atau kelas yang ada, serta harus mempunyai minimal satu guru 

pendidikan agama dan satu guru pendidikan jasmani pada setiap sekolah 

dasar. Manajemen penempatan ini sudah berlaku di Kabupaten Aceh 

Tengah walau pun banyak yang belum terpenubi. Hasil telaah data, bahwa 

banyak sekolah dasar di Kabupaten Aceh Tengah menerapkan bukan 1 

sekolah l guru penjaskes dan guru PAl, namun menempkan l guru 

penjaskes dan guru P AI ditentukan oleh banyaknya rom bel dengan batasan 

2 guru Penjaskes dan 2 guru PAl setiap sekolah. 
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Ketidakmerataan penempatan guru PNS dapat berdampak pemberian 

sanksi oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi kepada peroerintah kabupaten berupa penundaan pemberian 

formasi penerimaan calon guru PNS yang dapat berdampak buruk terhadap 

ketersediaan guru PNS di Kabupaten Aceh Tengah, sehingga menjadi 

tanggungjawab yang besar bagi pemda untuk segera mengoptimalisasi 

penempatan guru PNS di SD Negeri. 

2. Kendala dalam Pemerataan Guru PNS di Kabupaten Aceh Tengah 

a. Kekurangan Pegawai Negeri Sipil (PNS) Guru Sekolah Dasar 

Dari Tabel5. menunjukkan bahwa kekuranganjumlah guru terjadi pada 

12 dari 14 Kecamatan yang terdapat di Kabupaten Aceh Tengah sebanyak 

544 guru PNS pada tiga satuan pendidikan yaitu guru kelas, guru mapel 

pendidikan jasmani dan kesehatan serta guru pendidikan agama Islam. 

Pendistribusian guru yang terjadi di kabupaten Aceh Tengah tidak sesuai 

dengan jumlah kebutuhan untuk memenuhi rombongan belajar yang ada. 

Jika di lihat dari kondisi guru kelas di SD Negeri pada Tabel 7. Terdapat 

tiga kecamatan sekitaran kota yaitu Kecamatan Lut Tawar, Kecamatan 

Kebayakan dan Kecamatan Bebesen yang jwnlah gurunya dalam melebihi 

rombongan belajar yang ada, dimana guru kelas PNS sebanyak masing­

masing 90, 68 dan 128, dimana tiga kecamatan tersebut dengan 

rombongan belajar sebanyak masing-masing 89, 63 dan 122. Sedangkan 

sekolah-sekolah di kecamatan yang lain jumlah guru yang ada tidak 

memenuhi kebutuhan rombongan belajar yang ada, sebagai contoh di 

Kecamatan Linge dan Kecamatan Keto I dengan jumlah rombongan bela jar 
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masing-masing sebanyak 127 dan 134, sedangkan guru kelas yang 

ditempatkan hanya sebanyak 47 guru dari 22 unit Sekolah Dasar Negeri di 

Kabupaten Linge dan sebanyak 64 guru dari 22 unit Sekolah Dasar Negeri. 

Diketahui bahwa semakin jauh kecamatan dari daerah ibukota Kabupaten 

Aceh Tengah maka kesenjangan persediaan Guru PNS semakin besar. 

Dilihat dari kondisi ketersediaan guru PNS yang berlebih, guru kelas 

pada Tabel 7. sebanyak 12 orang di 3 (tiga) kecamatan, guru mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan pada Tabel 8. sebanyak 7 

orang di 3 (tiga) kecamatan dan guru Pendidikan Agama Islam pada Tabel 

9. Sebanyak 7 orang di 3 (tiga) kecamatan. Kelebihan dapat diartikan 

keborosan atau ketidakefektifan karena SDM yang seharusnya dapat 

ditempatkan di tempat yang mengalami kekosongan menjadi sia-sia dan 

menarnbah kekurangan guru. 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah memiliki tugas yang tidak mudah 

dalam mengatasi kesenjangan ketersediaan Guru PNS di SD Negeri 

khususnya di daerah terluar Kabupaten Aceh Tengah. Perhitungan yang 

dilakukan untuk kebutuhan guru berdasarkan SKB 5 Menteri tentang 

penempatan pada sekolah dasar disesuaikan dengan jumlah rombongan 

belajar. Melihat dari peraturan tersebut, jumlah minimal guru yang harus 

ditempatkan pada sekolah dasar seperti di kecamatan Linge adalah 

sebanyak 171 orang guru, sedangkan jumlah guru yang ada saat ini 

sebanyak 56 orang maka kecamatan Linge masih mengalami kekurangan 

guru sebanyak 115 orang. Sekolah dasar di kecamatan Linge yang 

mengalami kekurangan jumlah guru harus mengampu untuk mengajar 
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lebih dari satu rombongan belajar untuk satu guru dan tentunya akan 

mempengaruhi kualitas, efektifitas dan efisiensi belajar dan mengajar di 

kecamatan tersebut. 

Jumlah rombongan belajar (rombel) dao guru kelas pada sekolah dasar 

negeri per kecaonatan di Kabupaten Aceh Tengah dapat dilihat pada Tabel 

7. di dapatkan bahwa Kabupaten Aceh Tengah saat ini memiliki guru yang 

sangat terbatas dan pendistribusiannya pada sekolahMsekolah dasar yang 

kurang merata sesuai kebutuhan, seperti pada kecamatan Ketol dan 

Kecamatan Linge yang berada pada daerah terluar di Kabupaten Aceh 

Tengah, memiliki jumlah sekolah yang sama dan jumlah rombel yang 

sedikit berbeda tetapi mengalami kekurangan guru yang sangat signifikan, 

keadaan penyebaran yang tidak merata ini akan menjadi dasar masalah 

dalam kegiatan pendidikan yaog berlaogsung di sekolah dan menjadi 

hambatan dalarn pengembaogan keprofesian guru yang berkelaojutan, hal 

inilah yang menjadi pendorong terbitnya Peraturan Bersama 5 Menteri 

mengenai Penataan dan Pemerataan guru PNS yang mendorong setiap 

pemerintah daerah untuk secara sungguh-sungguh memperhatikan 

ketersediaan, penyebaran dan kesesuaian guru disetiap jenjang dan jenis 

pendidikan. 

Dalam proses belajar mengajar bagi sekolah-sekolah yang kekurangan 

guru, tentu akao menjadi knraog maksimaJ serta menjadi tidak efesien. 

Sehingga akao dapat mempengarnhi perkembaogan sumber daya maousia 

(SDM) anak didik, karena dalam proses belajarnya di sekolah tidak 

diperoleh secara maksimal sesuai dengan jam belajar yang telah ditetapkan 
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oleh pemerintah. Seperti basil wawancara dengan salah satu guru SD 

Negeri 22 di Kecamatan Linge mengatakan bahwa: 

Dilakukan dengan cara merotasi anak-anak didik pada saat kegiatan 
belajar mengajar, dalarn satu kelas akan di gabung antara kelas I (satu) 
dan kelas 2 (dua), kelas 3 (tiga) dan kelas 4 (empat), kelas 5 (lima) dan 
kelas 6 (enarn), setelah mengajarkan materi dikelas yang pertama baru 
melanjutkan kegiatan mengajar untuk kelas yang kedua. 

Pola penggabungan kelas dalam melaksanakan proses belajar mengajar 

yang teljadi di SD Negeri 22 Linge merupakan cerminan dalam proses 

belajar mengajar pada setiap sekolah-sekolah dasar yang masih memiliki 

masalah kekurangan tenaga guru yang cukup besar. Keadaan ini akan 

sangat mempengaruhi basil dari proses belajar yang berlangsung, dimana 

tingkat pemahaman akan materi yang diajarkan kepada murid di kelas 

menjadi kurang dan tidak maksimal. Bahkan tingkat pengetahunn mereka 

akan berbanding terbalik dengan anak-anak yang sekolah diperkotaan atau 

sekolah yang secara jumlah tenaga pendidik cukup memadai. 

Keterbatasan Pemerintah Daerah terhadap pengadaan PNS guru 

menjadi faktor utama kekurangan guru PNS dan tidak meratanya 

penyebaran atau penempatan guru di Kabupaten Aceh Tengah. Walau pun 

dalam UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 

41 ayat 3 disebutkan bahwa "pemerintah dan pemerintah daerah wajib 

memfasilitasi satuan pendidikan dengan pendidik dan tenaga kependidikan 

yang diperlukan untuk menjamin terselenggaranya pendidikan yang 

bermutu", Mengacu pada kondisi riil dilapangan tentang keadaan jumlah 

guru PNS yang sangat minim pada beberapa sekolah yang teljadi di 

Kabupaten Aceh Tengah, ini berarti pemerintah maupun pemerintah 
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kabupaten belum secara baik memenuhi kewenangan yang telah 

diberlakukan seperti yang disebutkan dalam pasal 41 ayat 3 UU No 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, untuk memfasilitasi 

serta memenuhi kebutuhan tenaga pendidik yang memadai guna 

mewujudkan pendidikan yang bermutu di Kabupaten Aceh Tengah. 

l.ayanan pendidikan yang sangat dibutuhkan terutama di daerah-daerah 

terpencil menjadi tidak maksimal yang seharusnya sekolah menjadi salah 

satu faktor penentu baik tidakoya sumber daya manusia (SDM) di suatu 

daerah dan mempengaruhi laju pertumbuhan daerah tersebut seperti yang 

diungkapkan oleh Jhingan (2006) bahwa guna mencapai sumher daya 

manusia (SDM) yang berkualitas, maka dibutuhkan beberapa upaya 

diantaranya adalah dengan melakukan pengembangan sumber daya 

manusta. 

K:uantitas yang tidak mencukupi serta kualitas pendidikan yang kurang 

baik akan menghasilkan SDM yang kurang baik dan dapat memperlambat 

pertumbuhan daerah. Di daerah terpencil, sekolah merupakan satu-satunya 

tempat dimana anak-anak bangsa dapat belajar dikarenakan profesi orang 

tua yang beketja di pertanian dan perkebunan harus beketja dari pagi 

sampai sore serta pendidikan orang tua yang rendah atau bahkan buta 

huruf menjadikan sekolah sebagai satu-satunya tumpuan pendidikan 

membuat kebutuhan sekolah dasar menjadi titik kritis peningkatan 

peradaban manusia terutama di daerah tetpencil. 

Keadaan saat ini, masih ada masyarakat yang tergolong buta huruf, hal 

ini menjadi tumpuan bahwa pendidikan sangat penting di suatu daerah, 
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menunjukkan pula bahwa pendidikan di Kabupaten Aceh Tengab masih 

belum optimal. Oleh karena itu pemerintah selaku pembuat kebijakan 

perlu untuk mengkaji ulang secara baik penempatan guru yang merata 

kbususnya pacta daerah-daerah terpencil, sehingga proses belajar anak 

dapat maksimal di sekolah. Berbeda dengan anak-anak yang sekolah 

diperkotaan yang memiliki kemampuan ekonomi yang cukup dan tingkat 

pendidikan orang tuanya yang baik, selain itu guru di sekolah memadai 

dengan sarana prasarana yang lengk:ap, dan tidak sedikit orang tua 

memberi atau membayar layanan belajar tambaban diluar jam sekolab. 

Dengan fenomena seperti ini, pemerintah Kabupaten Aceh Tengah 

penting untuk mengambil sebuah langk:ah atau menetapkan kebijakan yang 

tepat untuk memperhatikan anak-anak yang bersekolah di pedalaman yang 

mana pacta sekolah tersebut jumlab gurunya sangat terbatas dan sarana 

prasarana yang terbatas pula. 

Ketersediaan guru PNS beberapa daerah di Kabupaten Aceh Tengah 

sudah sangat memprihatinkan, dibeberapa Sekolah Dasar Negeri 

dibeberapa kecamatan sama sekali tidak memiliki guru PNS. Data sekolah 

dasar yang tidak mentiliki guru PNS sama sekali disajikan pacta Tabel II. 

sebagai berikut. 

Tabel II. Beberapa SON tanpa guru PNS di Kabupaten Aceh Tengah. 

No. Nama Sekolah Kecamatan Jumlah Kebutuban Ketersediaan 
Rombel Guru* Guru PNS** 
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No. Nama Sekolah Kecamatan Jumlab Kebutuhan Ketersediaan 
Rombel Guru* Guru PNS** 

7 SDN 9 Atu Lintang Atu LintanJZ: 6 8 0 
8 SDN I 0 Atu Lin tang Atu Lintang 6 8 0 
9 SDN20Linoe Linge 5 7 0 
10 SDN 21 Linge Linge 6 8 0 
11 SDN 22 Linge Linge 3 5 0 

.. 
Somber. Dmas Pend1dikan (update 18 Januan 2018) dtolah 
• 1 guru agama, 1 guru Penjaskes, selebihnya guru kelas 
** Guru Kelas, Guru Agama dan Guru Penjaskes 

Dari data Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah, terdapat 

setidaknya II SDN di Kabupaten Aceh Tengah yang tidak memiliki Guru 

PNS dan sebanyak 33 sekolah SDN yang hanya memiliki l sampai 2 orang 

PNS di sekolah tersebut. 

Ketersediaan guru di sekolah yang akan mendidik dan mengajar masih 

kurang terutama sekolah yang jauh dari pusat kota Kabupaten Aceh 

Tengah, dengan jumlah guru yang kurang pada setiap sekolah tentu akan 

mempengaruhi proses belajar anak didik menjadi tidak maksimal. Hal ini 

sesuai dengan basil penelitian dari Gigona (20 17) yang menyatakan bahwa 

kekurangan guru PNS berdampak pada proses belajar mengajar. Respon 

yang diperoleh cukup signifikan yakni 77,8% dengan pertimbangan 

efektifitas dan efeisiensi pelaksanaan proses belajar siswa. Aspek ini 

harusnya diutamakan mengingat muara dari keseluruhan proses penataan 

dan pemerataan guru PNS ini adalah pemenuhan standar pelayanan 

minimal pendidikan di sekolah. Dampak lain adalah jam wajib mengajar 

guru PNS terganggu dengan angka signiftkan yakni 72%. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pejabat Dinas Pendidikan 

Kabupaten Aceh Tengah mengatakan bahwa: 
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"Yang menjadi kendala dalam kekurangan guru di Kabupaten Aceh 
Tengah disebabkan karena selama 7 (tujuh) tahun terakhir tidak adanya 
pembukaan penerimaan CPNS baru. Kondisi APBK Aceh Tengah juga 
tidak memungkinkan untuk Kabupaten Aceh Tengah membuka 
penerimaan CPNS, serta banyaknya pembukaan Sekolah" 

I..amanya peniadaan penerimaan CPNS di Kabupaten Aceh Tengah 

dalam kurun wak:tu 7 (tujuh) tahun terakhir, mengakibatkan bertambahnya 

jumlah kekurangan tenaga pendidik khususnya guru sekolah dasar yang 

cukup besar. Sedangkan dilain pihak pertumbuhan anak usia sekolah dari 

tahun ke tahun semakin bertambah. Seperti yang ditunjukkan dalam 

Oambar 3. Graftk pertambahan siswa sekolah dasar di Kabupaten Aceh 

Tengah dari tahun 20014-2017 menunjukkan peningkatan trendline. 

1 9.4~.~··········· 

20 1 ..j 

• .lu111lah ( Si:-.wa) 19.4 8-1 

19.879 

20 1' 

19.879 

··········· 

19.377 
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20. ] ~\) 

~017 
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Oambar 3. Oraftk Pertambahan Siswa SD di Kabupaten Aceh Tengah 
Sumber: Renstra Dinas Pendidikan Tahun 2016-2017 

Pada Oambar 3. menunjukkan peningkatan sebesar 665 siswa selama 3 

tahun terakhir, walaupun terjadi pengurangan jumlah siswa pada tabun 

2015. Dengan bertambahnya jumlah anak usia sekolah dasar yang cukup 

besar tentu diharapkan adanya penambahan ketersediaan guru yang 

memadai, agar di dalam proses pembelajaran anak didik dapat maksimal 

dan tidak terabaikan. Sampai pada Januari tahun 2018 jumlah tenaga 
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pendidik (guru PNS) sekolah dasar negeri di Kabupaten Aceh Tengah 

sebanyak 1.064 orang guru PNS, sedangkan berdasarkan data Dinas 

Pendidikan menggarnbarkan kebutuhan guru sekolah dasar di Kabupaten 

Aceh T engah untuk mendukung proses pendidikan yang bermutu 

memerlukan tenaga pendidik sebaoyak 1.588 orang guru, melihat bahwa 

ketersedian guru belurn memenuhi kebutuhan yang diperlukan, maka 

kekurangan guru PNS Sekolah Dasar Negari di Kabupaten Aceh T engah 

sampai saat ini sebanyak 544 orang guru dan tercatat 20 orang guru PNS 

menjadi sia-sia karena tertumpuk atau berlebih di dua sekolah. 

Dari data Dinas Pendidikao Kabupaten Aceh Tengah, dengan total 

sekolah sebanyak: 188 sekolah dan jumlah siswa sekolah dasar sebanyak 

20.149 siswa serta l.l98 rombel, kabupaten Aceh Tengah haoya memiliki 

1.064 guru pendidik sekolah PNS dengan kebutuhan guru PNS sebanyak 

L588, karena terkendala tidak dapat menambah jumlah PNS, Pemerintah 

kabupaten Aceh Tengah memprioritaskan optimalisasi pendidikan di 

daerah perkotaan dengan mempertimbangkan efesiensi dan efektivitas 

proses belajar mengajar di perkotaan. Dari data gambar 3. Kabupaten Aceh 

Tengah perlu mengantisipasi kenaikan jumlah siswa yang berdampak pada 

kenaikan rombongan belajar, jumlah ruang kelas dan ketersediaan guru 

kelas dan guru mata pelajaran terutama pengganti guru-guru yang 

berkurang karena usia pensiun, menurut Dakir (1989:208) perlu 

memperhatikan jumlah siswa pada pennulaan tahun, jumlah rata-rata 

presentase mengulang pada tahun-tahun sebelumnya, dan jumlah rata-rata 

prosentase pindah sekolah pada tahun sebelum-sebelwnnya. 
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Pertimbangan efektivitas dan efisiensi terhadap prioritas pendidikan 

diperkotaan karena sebagian besar tenaga pendidik memang berasal dari 

perkotaan, kuantitas siswa yang lebih banyak dan sarana prasarana yang 

lebih lengkap. Dengan pertimbangan ini dan kondisi dimana kekurangan 

sebanyak 544 guru PNS, membuat sekolah-sekolah dasar di daemh yang 

jaub dari perkotaan banyak kekurangan guru. Saat ini, solusi yang 

dilakukan oleh sekolah adalah mempekerjakan tenaga honor dengan dana 

Banduan Opemsional Sekolah (BOS), atau bantuan tenaga honor dari 

pemerintah provinsi Aceb. 

Kekurangan guru utamanya disebabkan tidak adanya rekrutmen, dalam 

hal ini kendalah utama adalah masalah pendanaan. Dalam peraturan lima 

menteri tentang penataan dan pemerataan guru egawai negeri sipil Bah VI 

Pasal 7 ayat (3) bahwa Pendanaan penataan dan pemerataan guru PNS 

antarsatuan pendidikan, antarjenjang, atau antarjenis pendidikan 

antarkabupatenlkota, atau antarprovinsi pada satuan pendidikan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah kabupatenlkota dibebankan pacta APBD 

kabupatenlkota sesuai dengan mekanisme yang berlaku. Penambahan 

tenaga pendidik PNS otomatis akan menambah pengeluamn APBD 

kabupaten. Balas kabupaten mengadakan rekrutmen PNS berdasarkan 

kekuatan APBD kabupaten adalah sebesar 50% dari total APBD untuk 

belanja pegawai. Kabupaten Aceh Tengah sudah tidak dapat mengadakan 

rekrutmen PNS terutama guru sekolah dasar karena Ielah menggunakan 

lebih dari 50% APBD kabupaten untuk bela)\ja pegawai. 

80 

43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Penempatan guru JUga senng terkendala oleh SDM dan efek dari 

penempatan guru tersebut. Mundi'U (2013) dalam tulisannya menyatakan 

bahwa ada dua pertimbangan dalam penempatan guru yaitu pertimbangan 

kemanusian, efisiensi dan efektifitas. Penempatan guru dengan cara 

memindahkan guru tersebut dari kota tempat ia tinggal, sama dengan 

memindahkan keluarga, aset-aset seperti sosial, budaya, ekonomi dan 

lainya. Sangat banyak pertimbangan yang harus dilakukan untuk 

melakukan pemindahan. Hal ini dikarenakan keinginan guru seperti berada 

dekat dengan keluarga atau tempat tinggal mereka. Menurut Behrstock dan 

Clifford (2010) dalam Ginoga (2017) membenarkan teori (Loeb & 

Reininger, 2004) bahwa bagaimanapun guru lebih suka mengajar diternpat 

asal mereka. Kepindahan guru sebagai akibat dari dorongan dalam diri 

(keinginan) individu guru untuk berada dekat dengan daerah asal. Maka, 

inilah salah satu tantangan pemerintah jika mendistribusikan guru ke 

wilayah tempat tugas yang jauh dari tempat tinggal mereka. 

Pemda harus mempertimbangkan dan memastikan bahwa guru yang 

akan dipindahkan diberi jaminan ekonomi lebih baik, sedangkan di 

Kabupaten Aceh Tengah sendiri, tunjangan dan rumah tempat tinggal telah 

diberikan agar guru mau bertahan di daerah terpencil, namun setelah 

beberapa lama dimutasi/ditugaskan, guru tersebut meminta kembali ke 

kola dengan berbagai alasan, bahkan menolak alau meninggalkan 

tunjangan untuk daerah terpencil guna pindah ke kola. 
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b. Guru Pensiun 

Sampai saat ini, belanja pegawai APBK Aceh Tengab masih lebih dari 

50% dan tidak memungkinkan diadakannya seleksi Penerimaan Pegawai 

Negeri Sipil guru walau pun sangat dibutuhkan, sehingga tenaga PNS guru 

akan terns berkurang. Pada Tabel 10. menunjukkan dari total 267 guru 

PNS yang pensiun, sebanyak 126 guru merupakan guru kelas, 81 guru 

agama, 3 guru penjaskes, 35 kepala sekolah. 

Angka pensiun bertambah pada tahun 2018 cukup besar jika dilihat dari 

tahun-tabun sebelumnya sebanyak 73 guru. Seharusnya, angka pensiun ini 

juga menjadi salah satu dasar untnk melakukan rekrutmen pada tahun 

berikutnya demi mengatasi kekurangan guru karena pensiun, akibat tidak 

adanya penambahan guru PNS, kesenjangan antara jumlah guru yang ada 

dan jumlah guru yang seharusnya ada dari tabun ke tahun akan semakin 

besar. 
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A. Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil pembahasan secara deskriptif mengenai "Analisis 

penempatan guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekolah Dasar (SD) Negeri di 

Kabupaten Aceh Tengah" dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penempatan dan pemerataan guru PNS tidak terlepas dari kebutuhan guru 

PNS pada suatu sekolah dan penempatan guru PNS di kabupaten Aceh 

Tengah masih belum merata karena sebanyak ll Sekolah Dasar (SD) 

Negeri yang tidak memiliki satu pun tenaga pendidik guru PNS 

sedangkan ada 3 kecamatan yang kelebihan guru PNS baik guru kelas 

a tau pun gwu mata pelajaran. 

2. Adapun yang menjadi kendala dalam pemerataan Guru PNS di Kabupaten 

Aceh Tengah adalah banyaknya guru PNS SD Negeri yang masuk usia 

pensiun, sedangkan untuk merekrut PNS yang baru mengalami 

keterbatasan Anggaran Pemerintah Daerah. Untuk mengatasi kekurangan 

guru, sekolah menggunakan 15% dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) untuk mengangkat guru kontraksebagai tenaga pendidik, termasuk 

guru PNS mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan serta guru 

PNS mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Disamping itu, 

penempatan guru PNS di kabupaten Aceh Tengah masih terkendala dari 

ketersediaan jumlah PNS yang kurang, Belanja Pegawai sudah lebih dari 

50% ABPD kabupaten sehingga tidak dapat menambah jumlah PNS guru, 

sedangkan Dinas Pendidikan hanya memprioritas ketercukupan guru PNS 
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di sekitar perkotaan sehingga daerah yang jauh dari perkotaan mengalami 

kekurangan guru. 

B. Saran 

I. Pemerintah daerah kabupaten Aceh Tengah bekerja sama dengan Dinas 

Pendidikan dapat memaksimalkan penempatan guru PNS yang ada di 

perkotaan ke daerah-daerah yang tidak memiliki guru pendidik PNS sama 

sekah di daerah terpencil. 

2. Terhadap banyak guru PNS yang pensiun diharapkan kepada pemerintah 

agar mengusulkan formasi kebutuhan guru ke MenpanRB dan sambil 

menunggu adanya guru PNS, diharapkan dapat memaksimalkan 

pemberdayaan guru kontrak. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tengah 

Nama Informan 

Jabatan Informan 

Instansi Infonnan 

Tanggal wawancara : 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1. Bagaimana rekrutmen ASN Guru 
SD Negeri? 

2. Apa langkah yang diambil untuk 
mengatasi kekurangan guru di 
sekolab-sekolah? 

3. Apakah Pemerintah Kabupaten 
Aceh Tengab memiliki 
kebijakan/aturan!qanun terhadap 
penempatan ASN guru? 

4. Apakab dinas melakukan seleksi 
ASN guru SD negeri? 

5. Bagaimana prosedur 
penugasan/penempatan guru 
ASN ke daerab terpencil atau ke 
sekolab yang kekurangan guru 
ASN? 

6. Faktor-faktor apa saja yang 
menghambat penyebaran dan 
penempatan guru di Aceh 
Tengab? 

7. Apa alasan guru ASN tidak mau 
dipindabkan ke daerab terpencil 
atau ingin dipindabkan ke daerah 
perkotaan!dekat dengan daerab 
perkotaan? 
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No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

8. Apakah dinas memberikan 
imbalan berupa finansial atau 
rumah dinas kepada guru ASN 
yang mau mengajar di daerah 
terpencil? 

9. Apakah ada program dari dinas 
untuk pengembangan guru 
seperti peningkatanjenjang 
pendidikan? 

10. Apakah ada program dari dinas 
untuk: pengembangan guru 
seperti pelatihan? 

11. Mengapa rnasih ada guru ASN 
yang berada dibawah klasifikasi 

pendidikan minimum DIVIS 1? 

12. Mengapa rnasih ada sekolah yang 
tidak memiliki satu pun guru 

pendidik berstatus ASN pada SD 
Negeri? 

13. Apa solusi anda untuk menangani 
kekurangan guru ASN di 
Kabupaten Aceh Ten gab? 
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Kepala Sekolab Dasar Negeri di Kabupaten Aceh Tengah 

Nama lnfonnan 

Jabatan lnfonnan 

lnstansi lnfonnan 

Tanggal wawancara: 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

I. Bagaimana ketersediaan guru 
untuk setiap mata pelajaran? 

2. Apa yang dilakukan sekolah 
jika guru kurang dalam proses 
mengajar, apakah ada 
penggabungan kelas? 

3. Apakah ruangan kelas dan 
meja serta kursi mencukupi 
bagi murid dan guru? 

4. Bagaimana kualiflkasi dan 
kompetensi guru? 

5. Apakah ada pengembangan 
karir guru berupa peningkatan 
jenjang pendidikan? 

6. Apakah ada pelatihan khusus 
yang diberikan kepada guru 
kelas, guru agarna dan 
penjaskes? 

7. Apakah dilakukan evaluasi 
kinerja guru? 

8. Bagaimana jam kelja guru per 
minggu? 

9. Apa langkah yang diarnbil 
untuk mengatasi kekurangan 
guru di sekolah? 

92 

43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

10. Apakah sekolah melakukan 

rekrutmen dan seleksi 
terhadap cal on guru? 

II. Apakah ada dampak dari 
kekurangan goru ASN 
terhadap proses belajar 
mengajar? 

··-- ------ ---------- --·--
12. Sarana dan Prasarana apa 

yang sangat dibutuhkan oleh 
sekolah anda? 

13. Apa keluhan dari goru ASN 
yang ditugaskan dari tempat 
lain? 

14. Apa saran anda kepada 
pemerintah daerah terhadap 
kekurangan goru pendidik 
berstatus ASN? 
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Guru PNS Sekolah Dasar Negeri 

Nama lnfonnan 

Jabatan Infonnan 

Instansi lnfonnan 

Tanggal wawancara : 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

I. Bagaimana ketersediaan guru 
untuk setiap mata pelajaran? 

2. Apa yang dilakukan sekolah 
j ika guru kurang dalam proses 
mengajar, apakah ada 
penggabungan kelas? 

-o-- -------
3. Apakah ruangan kelas dan 

meja serta kursi mencukupi 
bagi murid dan guru? 

4. Apakah ada pengembangan 
karir guru berupa peningkatan 
jenjang pendidikan? 

5. Apakah ada pelatihan khusus 
yang diberikan kepada guru 
kelas, guru agama dan 
penjaskes? 

6. Apakah dilakukan evaluasi 
kinerja guru? 

T 
. 
Bagaimana jam kerja guru per 
minggu? 

8. Apa langkah yang diarnbil 
untuk mengatasi kekurangan 
guru di sekolah? 
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No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

9. Apakah seko1ah me1akukan 
rekrutmen dan seleksi 
terhadap eaton guru? 

10. Apakah ada dampak dari 

kekurangan guru ASN 
terhadap proses bela jar 
mengajar? 

11. Apakah ada guru ASN yang 
pulang hari dari kota ke desa? 

12. Apakah ada tunjangan 
finansia1 terhadap guru ASN 

di daerah terpencil atau jauh 
dari perkotaan? 

13. Apakah ada bantuan rumah 
dinas untuk guru ASN di 
daerah terpencil atau jauh dari 
perkotaan? 

14. Jika ada, apakah berpengaruh 
terhadap keinginan untuk 
menetap di daerah terpencil? 

15. Jika tidak, apakah ada 

keinginan bantuan finansial 
atau rumah dinas itu berikan? 

16. Apa kenda1a da1am 
melakukan proses bela jar 
mengajar di daerah terpencil? 

17. Apa saran anda kepada 
pemerintah daerah terhadap 
kehidupan guru ASN di 
daerah terpencil? 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati Sumher Daya 

guru dan proses bela jar mengajar di Sekolah Dasar Negeri. 

No Situasi yang diamati Hasil peogamatan 

I Lokasi Sekolah 

2 Keadaan Peserta Didik 

-

3 Keadaan Sarana dan Prasarana 

4 Keadaan SDM Pendidik PNS 

5 Proses Bela jar Pengajar 
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Lampiran 3. Pedoman Studi Dokumentasi 

No Jenis Dokumentasi 

I. 
Data jumlah kecamatan dan jumlah penduduk per kecamatan di Kabuaten 
Aceh Tengah pada tahun 2017 

2. 
Data jumlah sekolah SD Negeri per kecamatan,jumlah rombel per sekolah 
di Kabupaten Aceh Tengah pada tahun 2017 

3. 
Jumlah peserta didik SD Negeri di Kabupaten Aceh Tengah dari tahun 
2014-2017 

4. 
Data guru pendidik PNS, jumlah guru kelas, jumlah guru pendidikan 
agama, jumlah guru penjaskes dan kualiflkasi akademik guru tahun 2017 

5. Data jumlah kepala sekolah dan kualifikasi pendidikan kepala sekolah 
tahun 2017 

6. Data jumlah guru pensiun di Kabupaten Aceh Tengah tahun 2012-2018 

7. 
Data ketersediaan dan kebutuhan guru PNS per SD Negeri pada semua 
kecamatan di Kabupaten Aceh T engah. 

Dokumen kebijakanfqanun dan program RAPBK Aceh Tengah yang dibuat 
8. pemerintah untuk mendukung penataan dan penempatan guru pada tahun 

2017-2018 
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Lampiran 4. Dokumentasi kegiatan wawancara 

a. Wawancara dengan sekretaris Disdik 
b. Wawancara dengan Kepala Bidang 

Mutasi dan Informasi Aparatur pada 
BKPSDM 

fi .... 

Wawancara dengan Kepala Seksi Mutasi dan Kepangkatan 
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Lampiran 5. Dokumentasi kegiatan Observasi 

Sarana & Prasarana Sekolah Dasar 
Negeri 

Kegiatan Upacara SD Negeri 

Lokasi Sekolah Dasar Negeri 

Proses Bela jar Mengajar 

Bangunan SD Negeri 2 Pegasing Proses Bela jar SD Negeri 2 Pegasing 
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Lampiran 5. Dokumentasi Telaah Dokumen 

1. Telaah dokumen SD Negeri Kecamatan Kute Panang 
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2. Telaah dokumen SD Negeri Kecamatan Rusip Antara 
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3. Telaah dokumen SD Negeri Kecamatan Linge 
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4. Telaah dokumen SD Negeri kecamatan Kebayakan 
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5. Telaah dokumen SD Negeri kecamatan Bies 

104 

43464.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



6. Telaah dokumen SD Negeri kecamatan Lut Tawar 
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7. Telaah dokumen SD Negeri kecamatan Jagong 
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8. Telaah do.kumen SD Negeri kecamatan Bintang 
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9. Telaab dokumen SD Negeri kecamatan Celala 
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10. Telaah dokumen kecamtan Silih Nara 
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11. Telaah dokumen SD Negeri kecamatan Pegasing 
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12. Telaah dokumen SD Negeri kecamatan Ketol 
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13. Telaah dokumen SD Negeri kecamatan Bebesen 
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14. TaJaah dokurnen SD Negeri kecarnatan Atu Lintang 
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15. Telaah dokumen hasil rekapitulasi SD Negeri di Kabupaten Aceh Tengah 
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Lampiran 7. Surat Keterangan T elah Melakukan Penelitian 
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